
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi,
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT
Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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Global

Saham-saham AS melonjak pada hari Rabu setelah Presiden Donald Trump membatalkan tarif baru

terhadap Eropa, dengan mengatakan bahwa kerangka kesepakatan telah tercapai mengenai Greenland.

Saham-saham sudah naik setelah presiden sebelumnya mengatakan dalam pidatonya di Forum Ekonomi

Dunia di Davos, Swiss, bahwa ia tidak akan menggunakan kekerasan untuk mengakuisisi Greenland. Indeks

Dow Jones Industrial Average melonjak 588,64 poin, atau 1,21%, dan berakhir di 49.007,23. Indeks S&P 500

naik 1,16% dan ditutup di 6.875,62, sementara Indeks Nasdaq Composite naik 1,18% dan ditutup di

23.224,82. Setelah penghentian tarif Trump, apa yang disebut perdagangan "jual Amerika", yang

menghantam pasar keuangan pada hari Selasa, berbalik pada hari Rabu.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menutup perdagangan dengan koreksi 1,36% atau -124,37 poin ke

level 9.010,33, Rabu (21/1/2026). Hingga akhir perdagangan, ada lima saham yang mencatat koreksi dalam

dan nilai transaksi besar. BBCA anjlok 3,75% ke level 7.700. Hal ini seiring pula dengan aksi jual asing sebesar

Rp751,1 miliar pada sesi 1 hari ini. Astra (ASII) dan United Tractor (UNTR) juga mencatat nilai transaksi besar

dan koreksi dalam. ASII yang koreksi 9,28% membukukan total transaksi Rp3,55 triliun dan UNTR yang

merosot 14,93% ditransaksikan sebesar Rp2,54 triliun. Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia (BI)

memutuskan menahan suku bunga acuan, BI Rate, di level 4,75% pada Januari 2026. Sementara itu, suku

bunga deposit facility tetap bertahan di 3,75% dan suku bunga lending facility di 5,5%. Adapun, keputusan

BI ini sejalan dengan konsensus pasar.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR dibuka pada level 16.955 dan secara bertahap naik ke level 16.973. Setelah keputusan Bank

Indonesia untuk mempertahankan suku bunga di 4.75%, Rupiah mengalami penguatan ke 16.945. hari ini

diprediksi di 16.860 - 16.960. Imbal hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 dan 10 tahun kembali

bergerak turun tipis 1bps dan 0.3bps pada perdagangan Rabu (21/01). Obligasi tenor 5 tahun terlihat

kembali diminati oleh institusi keuangan dan offshore setelah cukup tertekan dalam beberapa hari ini.
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